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Abstract: The research aims to know the result of qualitative and quantitative analysis of items,
and improvement and conformity of the items with the indicators of Biology final test grade X and
Xl at SMAN 1 Kampak on 2016/2017 periode. The research method is descriptive with
qualitative-quantitative approach. The results showed contents validity of the final test items in X
and XI grade is 87,5% and 85,83%. Percentage of construct validity of the final test items in X and
Xl grade is 95,71% and 84,29%. Percentage of language validity of the final test items in X and XI
grade is 89,16% and 91,67%. The percentage of difficult item in X grade is greater than the
medium and easy item. The percentage of medium items in XI grade is greater than the difficult
and easy items, but it does not reach 50%, so the proportion of final test in X and XI grade are not
appropriate. The discriminating power of item in X and X1 grade with very bad and bad criteria are
more than or equal to 50%. The effectiveness of item distractor in X grade with very good and
good criteria are 70%, while in X1 grade are 20%. The reliability of final test in X grade is enough
criteria, while in the XI grade is low criteria.

Keywords: Analysis of item test, final test, Classical Test Theory, ITEMAN

Abstrak: Penelitian bertujuan untuk mengetahui hasil analisis kualitatif dan kuantitatif butir soal,
serta perbaikan dan kesesuaian butir soal dengan indikator UAS gasal Biologi kelas X dan XI di
SMAN 1 Kampak tahun pelajaran 2016/2017. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif
dengan pendekatan kualitatif-kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan validitas isi butir soal UAS
kelas X dan XI sebesar 87,5% dan 85,83%. Persentase validitas konstruk butir soal kelas X dan XI
sebesar 95,71% dan 84,29%. Persentase validitas bahasa butir soal kelas X dan XI sebesar 89,16%
dan 91,67%. Persentase butir soal sukar di kelas X lebih besar daripada butir soal sedang dan
mudah. Persentase butir soal sedang di kelas X1 lebih besar daripada butir soal sukar dan mudah,
namun tidak mencapai 50%, sehingga proporsi soal tidak sesuai. Daya beda butir soal kelas X dan
Xl yang berkriteria sangat buruk dan buruk lebih dari atau sama dengan 50%. Efektivitas
pengecoh butir soal kelas X yang berkriteria sangat baik dan baik sebesar 70%, sedangkan butir
soal kelas XI sebesar 20%. Reliabilitas soal UAS kelas X termasuk kriteria cukup, sedangkan soal
kelas X1 termasuk Kriteria rendah.

Kata Kunci: Analisis butir soal, Ulangan Akhir Semester, Teori Tes Klasik, ITEMAN

Pengukuran dan penilaian hasil
dilakukan  untuk  mengetahui

nontes (Wening, 2012). Teknik nontes biasa
digunakan untuk mengukur hasil belajar

kemampuan dan keberhasilan peserta didik
dalam mencapai tujuan pembelajaran yang
telah ditetapkan. Pendidik memerlukan
teknik atau cara dan alat atau instrumen
untuk mengukur hasil belajar peserta didik.
Teknik yang digunakan dikelompokkan
menjadi dua macam, yaitu teknik tes dan
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afektif (aspek sikap) dan psikomotorik (aspek
keterampilan), sedangkan teknik tes biasa
digunakan untuk mengukur hasil belajar
kognitif (Mardapi, 2013).

Teknik tes dilakukan dengan cara
memberikan persoalan atau pertanyaan
kepada peserta didik untuk diselesaikan.
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Teknik tes untuk mengukur hasil belajar
kognitif dapat dilakukan dengan instrumen
berupa soal tes tertulis. Berbagai tes tertulis
dilaksanakan dalam kurun waktu satu
semester, salah satunya adalah Ulangan
Akhir Semester (UAS), yang berguna untuk
menentukan nilai dan mengetahui kemajuan
belajar siswa (Basuki & Hariyanto, 2015).
Tes yang umum digunakan adalah tes
objektif bentuk pilihan ganda (multiple
choice test) (Arikunto, 2015).

Supaya didapatkan hasil pengukuran
yang akurat, soal UAS sebagai instrumen
pengukuran yang baik harus memenuhi
persyaratan  substansi,  konstruksi, dan
bahasa, serta memiliki bukti validitas empiris
(Permendikbud No. 53, 2015). Validitas
empiris, meliputi: tingkat kesukaran, daya
beda, dan efektivitas pengecoh butir soal
(Arifin, 2012). Sunarti & Selly (2014) lebih
lanjut  menyatakan bahwa persyaratan
substansi berkaitan dengan materi atau
substansi keilmuan yang dinyatakan dalam
butir soal, persyaratan konstruksi berkaitan
dengan teknik penulisan butir soal, dan
persyaratan  bahasa berkaitan  dengan
penggunaan Bahasa Indonesia yang baik dan
benar. Kesesuaian butir soal dengan
persyaratan materi (validitas isi), konstruksi
(validitas konstruk) dan bahasa dapat
diketahui dengan melakukan analisis secara
kualitatif sebelum soal diujikan, sedangkan
validitas empiris (tingkat kesukaran, daya
beda, dan efektivitas pengecoh butir soal)
dan reliabilitas soal dapat diketahui setelah
soal diujikan dengan melakukan analisis
secara kuantitatif berdasarkan teori tes klasik.

Arikunto (2015) menjelaskan analisis
butir soal bermanfaat untuk mengidentifikasi
soal-soal yang kurang baik dan memperoleh
informasi untuk perbaikan soal. Basuki &
Hariyanto (2015) menambahkan mengenai
manfaat analisis butir soal, yaitu: membantu
penulisan  butir  soal yang efektif;
meningkatkan validitas dan reliabilitas soal;
memberikan masukan kepada pendidik
tentang kesulitan peserta didik; dan
meningkatkan keterampilan pendidik dalam
menyusun soal.

Berdasarkan hasil kuesioner yang
diberikan kepada guru Biologi SMAN 1
Kampak, diperoleh informasi bahwa soal
UAS disusun oleh guru dalam bentuk soal
pilihan ganda. Analisis butir soal UAS
terakhir kali dilakukan pada tahun 2015/2016
secara manual. Analisis butir soal dilakukan
secara  kuantitatif, =~ meliputi:  tingkat
kesukaran, daya beda, dan efektivitas
pengecoh, namun tidak melakukan analisis
secara kualitatif. Analisis kuantitatif yang
pernah dilakukan terhadap butir soal UAS
didapatkan hasil kurang baik, sehingga soal
tidak memenuhi syarat sebagai instrumen
pengukuran yang baik (Permendikbud No.
53, 2015). Selain tidak melakukan analisis
kualitatif, analisisis terhadap reliabilitas soal
juga tidak dilakukan, sehingga konsistensi
atau tingkat kepercayaan soal tidak diketahui.

Penelitian terkait analisis butir soal
telah dilakukan oleh Prasetiyo (2013) dengan
hasil: tingkat kesukaran 0% sangat sukar,
17,5% sukar, 40% sedang, 37,5% mudah dan
5% sangat mudah; daya beda butir soal 7,5%
baik sekali, 50% baik, 22,2% cukup, 15%
jelek dan 5% jelek sekali; sebanyak 80%
pengecoh butir soal berfungsi, dan memiliki
indeks reliabilitas tinggi sebesar 0,727.

Berdasarkan latar belakang masalah
yang telah dipaparkan, penelitian dengan
judul “Analisis Butir Soal Ulangan Akhir
Semester Gasal Biologi Kelas X dan XI
Tahun Pelajaran 2016/2017 di SMAN 1
Kampak Berdasarkan Teori Tes Klasik ”
perlu dilakukan.

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengetahui  hasil analisis kualitatif dan
kuantitatif butir soal, serta perbaikan dan
kesesuaian butir soal dengan indikator UAS
gasal Biologi kelas X dan XI di SMAN 1
Kampak tahun pelajaran 2016/2017.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif dengan pendekatan kualitatif-
kuantitatif. Analisis data kualitatif
menggunakan instrumen tabel analisis
kualitatif butir soal UAS, meliputi: validitas
isi (materi), validitas konstruk (konstruksi),
dan bahasa butir soal. Analisis data



kuantitatif menggunakan program ITEMAN
(Item and Test Analysis) versi 3.0 dan tabel
analisis hasil ITEMAN, meliputi: reliabilitas,
tingkat kesukaran, daya beda dan efektivitas
pengecoh butir soal.

Subjek penelitian berupa dokumen
yang terdiri dari: lembar soal pilihan ganda,
kunci jawaban, lembar jawaban siswa dan
indikator UAS gasal Biologi SMA Negeri
kelas X dan XI tahun pelajaran 2016/2017 di
SMAN 1 Kampak. Lembar soal UAS pilihan
ganda terdiri dari 40 butir soal. Lembar
jawaban siswa yang dijadikan subjek
penelitian di kelas X berjumlah 64 lembar
dan kelas X1 berjumlah 98 lembar. Indikator
UAS gasal Biologi diperoleh dari kisi-Kisi
soal yang telah disusun oleh guru Biologi
kelas X dan XI di SMAN 1 Kampak.

HASIL

Kesesuaian butir soal UAS gasal
Biologi di SMAN 1 Kampak tahun pelajaran
2016/2017 dengan aspek materi kelas X
sebesar 87,5% dan XI sebesar 85,83%;
kesesuaian butir soal UAS gasal Biologi
dengan aspek konstruksi kelas X sebesar
95,71% dan XI sebesar 84,29%; kesesuaian
butir soal UAS gasal Biologi dengan aspek
bahasa kelas X sebesar 89,16% dan XI
sebesar 91,67%; tingkat kesukaran butir soal
UAS kelas X: 52,5% sukar, 40% sedang, dan
7,5% mudah, sedangkan kelas XI: 32,5%
sukar, 42,5% sedang, dan 25% mudah; daya
beda butir soal UAS kelas X: 22,5% sangat
buruk, 27,5% buruk, 25% cukup, 25% baik,
dan 0% sangat baik, sedangkan kelas XI:
40% sangat buruk, 15% buruk, 25% cukup,
15% baik, dan 5% sangat baik. Efektivitas
pengecoh butir soal UAS kelas X: 17,5%
sangat baik, 52,5% baik, 22,5% cukup, 5%
buruk, dan 2,5% sangat buruk, sedangkan
kelas XI: 5% sangat baik, 15% baik, 42,5%
cukup, 22,5% buruk, dan 15% sangat buruk;
reliabilitas soal UAS kelas X sebesar 0,426
(kriteria cukup) dan kelas XI sebesar 0,331
(kriteria rendah).

PEMBAHASAN

Hasil analisis terhadap  materi
(validitas isi) butir soal UAS gasal Biologi
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kelas X dan XI di SMAN 1 Kampak tahun
pelajaran 2016/2017 sebesar 87,5% dan
85,83% sesuai, artinya 12,5% dan 14,17%
materi  butir soal UAS tidak sesuai;
konstruksi (validitas konstruk) butir soal
UAS gasal Biologi kelas X dan XI sebesar
95,71% dan 84,29% sesuai, artinya 4,29%
dan 15,71% konstruksi butir soal tidak
sesuai; dan bahasa butir soal UAS gasal
Biologi kelas X dan XI sebesar 89,16% dan
91,67% sesuai, artinya 10,84% dan 8,33%
bahasa butir soal tidak sesuai. Supaya butir
soal UAS sesuai dengan aspek-aspek
kualitatif (materi, konstruksi, dan bahasa)
dapat dilakukan pemeriksaan sebelum soal
diujikan dengan meminta pertimbangan
(professional judgment) dari ahli materi,
konstruksi dan Bahasa (Alwi, 2015).

Hasil analisis tingkat kesukaran butir
soal UAS gasal Biologi SMAN 1 Kampak
kelas X: 52,5% sukar, 40% sedang, dan 7,5%
mudah, sedangkan kelas XI: 32,5% sukar,
42,5% sedang, dan 25% mudah. Arikunto
(2015) menjelaskan bahwa soal yang baik
adalah soal yang tidak terlalu mudah dan
tidak terlalu sukar. Soal yang terlalu mudah
tidak merangsang siswa untuk berpikir,
sedangkan soal yang terlalu  sukar
menyebabkan siswa putus asa dan tidak
berkeinginan untuk mencoba lagi karena di
luar kemampuannya. Butir soal yang terlalu
mudah dan terlalu sukar bukan berarti tidak
boleh digunakan, tetapi harus memerhatikan
proporsinya. Sunarti & Selly (2014) lebih
lanjut menjelaskan, naskah soal sebaiknya
memiliki ~ proporsi  tingkat  kesukaran
berimbang, yaitu: 25% butir soal sukar, 50%
butir soal sedang dan 25% butir soal mudah.

Hasil analisis daya beda butir soal
UAS gasal Biologi SMAN 1 Kampak kelas
X: 22,5% sangat buruk, 27,5% buruk, 25%
cukup, 25% baik, dan 0% sangat baik,
sedangkan kelas XI: 40% sangat buruk, 15%
buruk, 25% cukup, 15% baik, dan 5% sangat
baik. Arikunto (2015) menjelaskan bahwa
butir soal dengan indeks daya beda negatif
(kriteria sangat buruk) sebaiknya dibuang,
karena menunjukkan kemampuan siswa
secara terbalik. Basuki & Hariyanto (2015)
menambahkan butir soal yang memiliki
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indeks daya beda dengan Kkriteria buruk
sebaiknya juga tidak digunakan; butir soal
yang memiliki indeks daya beda dengan
kriteria cukup dapat diterima namun harus
diperbaiki; dan butir soal yang memiliki
indeks daya beda dengan kriteria baik dan
baik sekali dapat diterima tanpa perbaikan.

Hasil analisis efektivitas pengecoh
butir soal UAS gasal Biologi SMAN 1
Kampak kelas X: 17,5% sangat baik, 52,5%
baik, 22,5% cukup, 5% buruk, dan 2,5%
sangat buruk, sedangkan kelas XI: 5% sangat
baik, 15% baik, 42,5% cukup, 22,5% buruk,
dan 15% sangat buruk. Pengecoh berfungsi
dengan baik apabila dipilih minimal 5% oleh
seluruh peserta tes (Basuki & Hariyanto,
2015). Arikunto (2015) menambahkan, suatu
butir soal dikatakan baik apabila peserta tes
yang tidak menjawab atau ommit tidak lebih
dari 10%.

Hasil perhitungan terhadap tingkat
kesukaran, daya beda dan efektivitas butir
soal UAS diatas didasarkan pada teori tes
klasik, sehingga hasil dari ketiga analisis
tersebut hanya berlaku untuk sampel peserta
didik kelas X dan XI di SMAN 1 Kampak
tahun pelajaran 2016/2017. Hal tersebut
menjadi kelemahan analisis butir soal yang
didasarkan  pada teori tes  klasik.
Ratnaningsih  (2013) menjelaskan bahwa
pada teori tes klasik karakteristik butir soal
yang dihasilkan inkonsisten (berubah),
bergantung pada kelompok peserta ujian.

Hasil reliabilitas soal UAS gasal
Biologi SMAN 1 Kampak kelas X sebesar
0,426 (kriteria cukup) dan kelas XI sebesar
0,331 (kriteria rendah). Butir soal menjadi
tidak reliabel dapat disebabkan oleh beberapa
hal, antara lain: situasi ketika tes
dilaksanakan dan keadaan tes itu sendiri
(Basuki & Hariyanto, 2015). Arikunto (2015)
menjelaskan, supaya tes menjadi reliabel
dapat dilakukan dengan cara menambahkan
jumlah butir soal. Soal yang terdiri dari
banyak butir akan lebih valid daripada yang
memiliki sedikit butir, secara otomatis soal
yang terdiri dari banyak butir akan lebih
reliabel, karena tinggi rendahnya validitas
menunjukkan tinggi rendahnya reliabilitas.
Perhitungan nilai reliabilitas ini didasarkan

pada teori tes Kklasik. Retnawati (2012)
menjelaskan bahwa konsep reliabilitas pada
teori tes klasik sukar untuk dipenuhi. Hal
tersebut  sejalan  dengan  pernyataan
(Arikunto, 2015), bahwa untuk memperoleh
gambaran yang tetap (reliabel) memang sulit,
karena unsur Kkejiwaan manusia pada
dasarnya tidak tetap.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan dapat
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut.
Materi (validitas isi) butir soal UAS gasal
Biologi kelas X dan XI di SMAN 1 Kampak
tahun pelajaran 2016/2017 sebesar 87,5%
dan 85,83% sesuai; konstruksi (validitas
konstruk) butir soal UAS gasal Biologi kelas
X dan XI di SMAN 1 Kampak tahun
pelajaran 2016/2017 sebesar 95,71% dan
84,29% sesuai; bahasa butir soal UAS gasal
Biologi kelas X dan XI di SMAN 1 Kampak
tahun pelajaran 2016/2017 sebesar 89,16%
dan 91,67% sesuai. Tingkat kesukaran butir
soal UAS gasal Biologi kelas X di SMAN 1
Kampak tahun pelajaran 2016/2017: 52,5%
sukar, 40% sedang, dan 7,5% mudah,
sedangkan kelas XI: 32,5% sukar, 42,5%
sedang, dan 25% mudah. Daya beda butir
soal UAS gasal Biologi kelas X di SMAN 1
Kampak tahun pelajaran 2016/2017: 22,5%
sangat buruk, 27,5% buruk, 25% cukup, 25%
baik, dan 0% sangat baik, sedangkan kelas
XI: 40% sangat buruk, 15% buruk, 25%
cukup, 15% baik, dan 5% sangat baik.
Efektivitas pengecoh butir soal UAS gasal
Biologi kelas X di SMAN 1 Kampak tahun
pelajaran 2016/2017: 17,5% sangat baik,
52,5% baik, 22,5% cukup, 5% buruk, dan
2,5% sangat buruk, sedangkan kelas XI: 5%
sangat baik, 15% baik, 42,5% cukup, 22,5%
buruk, dan 15% sangat buruk. Reliabilitas
soal UAS gasal Biologi kelas X di SMAN 1
Kampak tahun pelajaran 2016/2017 sebesar
0,426 (kriteria cukup) dan kelas XI sebesar
0,331 (kriteria rendah). Butir soal UAS gasal
Biologi kelas X dan XI di SMAN 1 Kmapak
yang tidak sesuai dengan aspek-aspek materi



(validitas isi), konstruksi (validitas konstruk),
dan bahasa dilakukan perbaikan.

Saran

Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan, disarankan bagi: 1) guru supaya
menelaah kembali mengenai penyusunan
indikator; melakukan analisis butir soal
secara kualitatif dan kuantitatif secara rutin;
melakukan analisis butir soal secara kontinyu
sehingga didapatkan proporsi butir soal
sukar, sedang, dan mudah sebasar
25%:50%:25%; mempelajari dan mencoba
melakukan analisis butir soal berdasarkan
teori responsi butir; 2) peneliti selanjutnya
sebaiknya melakukan perbaikan terhadap
butir soal yang telah dianalisis dari aspek
kualitatif maupun kuantitatif; dan mencoba
menganalisis butir soal berdasarkan teori
responsi butir.
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